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[bookmark: _bookmark1]ABSTRAK

Pengaruh Green Accounting dan Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Pertambangan di Indonesia, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Mulawarman. Dibawah bimbingan Ibu Salmah Pattisahusiwa. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari green accounting dan kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder dengan metode pengumpulan purposive sampling yang memperoleh data sebanyak 60 pada perusahaan pertambangan di Indonesia dengan periode 2020 – 2024. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan menggunakan bantuan software SPSS 23. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel green accounting memiliki pengaruh negatif signifkan terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan di Indonesia, variabel kinerja lingkungan memilki pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan di Indonesia.
Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Green Accounting, Kinerja Lingkungan
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[bookmark: _bookmark2]ABSTRACT

The Influence of Green Accounting and Environmental Performance on Financial Performance in Mining Companies in Indonesia, Faculty of Economics and Business, Mulawarman University. Under the supervision of Mrs Salmah Pattisahusiwa. This study aims to examine the impact of green accounting and environmental performance on financial performance. The data used in this study is secondary data collected using purposive sampling, which obtained data from 60 mining companies in Indonesia for the period 2020–2024. The data analysis method used was multiple linear regression with the assistance of SPSS 23 software. The results of this study indicate that the green accounting variable has a significant negative effect on the financial performance of mining companies in Indonesia, while the environmental performance variable has a significant negative effect on the financial performance of mining companies in Indonesia.
Keywords: Financial Performance, Green Accounting, Environmental Performance
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[bookmark: _bookmark8]BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _bookmark9]Latar Belakang
Sektor pertambangan merupakan salah satu sektor yang memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian nasional dan global. Industri ini berperan penting dalam penyediaan berbagai sumber daya alam seperti minyak bumi, gas alam, batu bara, nikel, emas, serta mineral lainnya yang digunakan dalam industri manufaktur dan energi. Kontribusi sektor ini terhadap penerimaan negara dan pembangunan ekonomi menjadikannya sebagai sektor strategis. Namun demikian, aktivitas pertambangan juga berpotensi menimbulkan dampak lingkungan dan sosial yang signifikan, seperti pencemaran udara dan air, degradasi lahan, serta gangguan terhadap keseimbangan ekosistem. Dampak tersebut sering kali memicu konflik sosial apabila kegiatan eksploitasi dilakukan tanpa mempertimbangkan keberlanjutan lingkungan dan kepentingan masyarakat sekitar.
Di tengah persaingan dunia industri yang semakin kompetitif, perusahaan berlomba-lomba meningkatkan kinerja keuangan sebagai tolak ukur keberhasilan dari sudut pandang finansial. Kinerja keuangan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya secara efektif guna menghasilkan laba. Informasi mengenai kinerja keuangan memungkinkan pihak manajemen untuk melakukan evaluasi dan mengambil keputusan strategis demi meningkatkan performa perusahaan. Selain itu, kinerja keuangan juga menjadi indikator utama bagi investor dalam menentukan keputusan investasi. Investor umumnya membandingkan kinerja keuangan periode berjalan dengan periode sebelumnya


untuk menilai prospek perusahaan. Apabila kinerja keuangan menunjukkan hasil yang baik, maka hal tersebut dapat mendorong investor untuk menanamkan modalnya. Oleh karena itu, kinerja keuangan memiliki peran penting dalam menjaga keberlangsungan perusahaan serta menarik tambahan modal.
Dalam perspektif teori stakeholder, perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham, tetapi juga kepada seluruh pihak yang memiliki kepentingan terhadap aktivitas perusahaan, termasuk masyarakat, pemerintah, dan lingkungan. Keberlangsungan perusahaan sangat bergantung pada dukungan stakeholder. Oleh karena itu, perusahaan perlu menunjukkan tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagai bentuk pemenuhan harapan para pemangku kepentingan.
Seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap isu lingkungan, perusahaan dituntut untuk menerapkan praktik bisnis yang bertanggung jawab melalui peningkatan kinerja lingkungan serta penerapan green accounting. Green accounting merupakan sistem akuntansi yang mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan biaya serta dampak lingkungan yang timbul dari aktivitas perusahaan secara transparan (Chairia et al., 2022). Penerapan green accounting berperan penting dalam meningkatkan akuntabilitas perusahaan terhadap stakeholder serta mendukung pembangunan berkelanjutan.
Kinerja lingkungan dapat dijadikan sebagai tolak ukur tingkat kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh aktivitas operasional perusahaan. Kinerja lingkungan dikatakan baik apabila perusahaan mampu meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan, sedangkan semakin besar dampak kerusakan yang ditimbulkan, maka semakin buruk kinerja lingkungan perusahaan (Lola, 2021).


Kinerja lingkungan juga mencerminkan komitmen perusahaan dalam menjaga kelestarian lingkungan dan mengatasi permasalahan yang timbul akibat aktivitas bisnisnya (Dianty & Nurrahim, 2022). Salah satu bentuk komitmen tersebut adalah pengalokasian biaya lingkungan sebagai upaya meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan (Hapsari et al., 2021). Perusahaan yang menimbulkan polusi dipandang memiliki kinerja lingkungan yang buruk, sedangkan perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik cenderung memperoleh kepercayaan dari para stakeholder.
Di Indonesia, kinerja lingkungan diukur melalui Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. PROPER memberikan peringkat berdasarkan kinerja pengelolaan lingkungan perusahaan dan menjadi salah satu indikator penting dalam menilai tanggung jawab lingkungan perusahaan (Dita & Ervina, 2021). Kinerja lingkungan yang baik diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan stakeholder dan pada akhirnya berdampak terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Penerapan green accounting dan peningkatan kinerja lingkungan secara terintegrasi diyakini dapat memberikan manfaat ekonomi bagi perusahaan. Praktik tersebut dapat meningkatkan kepatuhan terhadap regulasi, memperkuat citra perusahaan, serta membuka peluang investasi yang lebih luas. Namun, dalam praktiknya, sektor pertambangan masih menjadi salah satu penyumbang kerusakan lingkungan terbesar di Indonesia. WALHI (2022) menyatakan bahwa aktivitas pertambangan berkontribusi signifikan terhadap degradasi lingkungan. Beberapa kasus seperti kerusakan hutan di wilayah konsesi pertambangan nikel dan pencemaran akibat limbah tailing menunjukkan bahwa isu lingkungan pada sektor


ini masih menjadi perhatian serius. Kondisi ini menunjukkan pentingnya penerapan green accounting dan peningkatan kinerja lingkungan dalam sektor pertambangan. Penelitian terdahulu mengenai pengaruh green accounting dan kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Sebagian penelitian menemukan pengaruh signifikan, sementara penelitian lainnya menunjukkan hasil yang tidak signifikan (Dianty & Nurrahim, 2022; Ramadhani et al., 2022). Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya dilakukan pada sektor non-pertambangan serta menggunakan periode pengamatan sebelum tahun 2021 (Magablih, 2017; Riyadh et al., 2020). Perbedaan hasil dan keterbatasan objek penelitian tersebut menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya pada sektor pertambangan dengan periode penelitian terbaru. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menguji secara simultan pengaruh Green Accounting dan Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Green Accounting dan Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.”


1.2. [bookmark: _bookmark10]Rumusan Masalah

Mengacu pada uraian yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dari penelitian ini yaitu:
1. Apakah green accounting berpengaruh terhadap kinerja keuangaan perusahaan pertambangan?
2. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan?
1.3. [bookmark: _bookmark11]Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Mengetahui pengaruh green accounting terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan.
2. Mengetahui pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan.
1.4. [bookmark: _bookmark12]Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang telah dikemukakan diatas, maka manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas informasi dan pemikiran terkait Pengaruh Green Accounting dan Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan, serta memberikan kontribusi dan memperluas wawasan dalam menyusun penelitian selanjutnya.


2. Manfaat Praktis

a. Bagi perusahaan, dengan memahami pengaruh green accounting dan kinerja lingkungan dapat mengimplementasikan praktik yang lebih baik untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.
b. Bagi investor, dengan informasi yang lebih transparan mengenai kinerja keuangan perusahaan, investor dapat membuat keputusan investasi yang lebih terinformasi, mengurangi risiko terkait dengan investasi mereka.
c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini memperkaya literatur tentang green accounting dan kinerja lingkungan. Memberikan wawasan baru tentang hubungan variabel – variabel tersebut dan kinerja keuangan perusahaan.


[bookmark: _bookmark13]BAB II


KAJIAN PUSTAKA

2.1. [bookmark: _bookmark14]Landasan Teori


2.1.2. [bookmark: _bookmark15]Teori Stakeholder

Teori stakeholder pertama kali tercipta pada pertengahan tahun 1984 yang dikemukakan oleh R. Edward Freeman dalam bukunya yang berjudul “Strategic Management: A Stakeholder Approach” dalam bukunya, dia menyatakan bahwa organisasi, atau perusahaan harus mempertimbangkan para stakeholder yang dapat mempengaruhi kegiatan perusahaan. Teori ini mengatakan bahwa perusahaan harus mempertimbangkan para stakeholder yang terkait saat membuat keputusan, dengan waktu perusahaan mulai menerapkan ide ini dalam pengambilan keputusan dan praktik bisnis lainnya.
Suatu perusahaan harus dapat dipertanggung jawabkan kepada stakeholdernya dalam menjalankan kegiatan usahanya, dalam hal ini tidak hanya kepada pemilik modal (stakeholder), tetapi juga kepada seluruh stakeholder yang mempunyai kepentingan internal maupun ekternal perusahaan. Informasi tentang bagaimana aktivitas organisasi perusahaan berperan dalam lingkungan sekitar adalah hak stakeholder dikarenakan memiliki kepentingan dalam mendukung operasi atau kegiatan usaha perusahaan. Hal ini disebabkan kelangsungan hidup perusahaan terpaut pada dukungan yang diberikan oleh para stakeholdernya. Stakeholder merupakan kelompok atau individu yang dipengaruhi oleh proses pencapaian  tujuan  organisasi.  Penggunaan  green  accounting  melibatkan


stakeholder yang bertujuan untuk membentuk nilai tambahan, di mana nilai tambahan membantu stakeholder perusahaan (Yullianingsih & Wahyuni, 2023).. Salah satu strategi yang digunakan perusahaan untuk menjaga hubungan dengan para stakeholder adalah dengan pengungkapan informasi sosial dan lingkungan. Pengungkapan ini diharapkan mampu memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan serta dapat mengelola stakeholder agar mendapatkan dukungan oleh para stakeholder yang berpengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan (Wati, 2019) dalam (Salsabilla & Widyawati, 2022).
2.1.3. [bookmark: _bookmark16]Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah sebuah alat yang menunjukkan keadaan keuangan perusahaan. Melalui struktur modal yang dimiliki oleh suatu perusahaan, kinerja keuangan dapat menilai pencapaian yang telah dicapai oleh perusahaan (Angelina & Nursani, 2021). Kinerja ini memiliki hubungan antara masukan tertentu dan hasil yang diperoleh disebutkan. Dalam konteks sebagai perusahaan yang terdaftar di pasar modal memiliki kesehatan dan performa keuangan yang dapat diukur melalui penerbitan saham yang menunjukkan pencapaiannya (Mabruroh & Anwar, 2022).
Kinerja keuangan menunjukkan kepada investor potensi pendapatan perusahaan dan memungkinkan penggunaan sumber daya untuk menangani sumber daya, kewajiban, dan kepentingan keuangan pihak terkait (Ketera et al., 2024). Jika investor menganggap bahwa rasio tersebut akan paling cocok untuk analisis yang akan dilakukan, maka rasio tersebut tidak akan digunakan, hal ini disebakan oleh konsep keuangan yang dikenal sebagai “fleksibelitas”, yang berarti bahwa rumus atau formula yang digunakan harus sesuai dengan situasi yang diteliti.


2.1.4. [bookmark: _bookmark17]Green Accounting

Menurut definisi yang diberikan oleh Institute of Management Accountants USA, Green Accounting adalah proses identifikasi, perhitungan, serta pendistribusian biaya lingkungan, memasukkan biaya ini dalam keputusan bisnis, dan menyampaikan informasi kemudian pada stakeholder entitas (Khan & Gupta, 2023). Pengalokasian dana untuk pengelolaan lingkungan menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan entitas dan komitmen sosial (Habib Siregar et al., 2022). Dalam hal ini, variabel green accounting dapat dihitung dengan menghitung jumlah biaya lingkungan yang dikeluarkan perusahaan setiap tahun (Riyadh et al., 2020). Sistem green accounting berkonsentrasi pada meningkatkan hubungan antara kinerja keuangan dan lingkungan yang mencakup keselarasan lingkungan dan budaya serta kinerja entitas. Hal itu memberikan informasi yang diperlukan oleh pengambil keputusan untuk mengurangi biaya dan mengurangi risiko komersial, sehingga menciptakan nilai tambah bagi perusahaan (Khan & Gupta, 2023).
Pertumbuhan green accounting tidak hanya mencakup pertumbuhan ekonomi, namun juga pertumbuhan yang memberikan kontribusi terhadap peningkatan perekonomian, lingkungan, dan kesehatan sosial (Damayanti & Astuti, 2022). Ada lima hasil yang diharapkan dari penerapan green accounting di Indonesia, meliputi:
a. Untuk mengembangkan pertumbuhan perekonomian.

b. Untuk memberikan pertumbuhan yang adil.

c. Untuk memberikan kekuatan dan ketahanan dalam bidang sosial.


d. Untuk menjadikan ekosistem dari penyedia jasa yang sehat dan terus produktif.

e. Untuk mengurangi emisi dari gas rumah kaca. Menunjukkan bagaimana perusahaan berkontribusi pada lingkungan hidup.
Penerapan green accounting dapat memberikan manfaat sebagai berikut (Wulandari et al., 2024):
1. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas green accounting membantu perusahaan untuk menunjukkan dampak lingkungan dari kegiatan operasi kepada pemangku kepentingan seperti investor, regulator, dan masyarakat.
2. Mendukung pengambilan keputusan yang berkelanjutan Perusahaan dapat menemukan dan mengambil keputusan yang tepat dan optimal mengenai penggunaan sumber daya, pengurangan limbah, dan pengurangan risiko lingkungan. Keputusan ini dapat dicapai dengan mengukur dan melaporkan biaya lingkungan kepada perusahaan.
3. Mengidentifikasi peluang penghematan biaya green accounting dapat mengidentifikasi bidang-bidang di mana perusahaan dapat memangkas biaya dengan mengurangi dampak lingkungan, seperti efisiensi energi, daur ulang, dan pengelolaan air.
4. Meningkatkan nama dan citra perusahaan. Perusahaan yang menggunakan green accounting dianggap bertanggung jawab terhadap lingkungan, sehingga dapat meningkatkan reputasi dan citranya di mata pelanggan dan investor.
5. Memenuhi regulasi dan standar lingkungan. Green accounting membantu perusahaan memenuhi undang-undang dan peraturan standart lingkungan yang ketat, menghindari denda dan tuntutan hukum. Selain manfaat diatas penerapan


green accounting juga menarik perhatian bagi pihak akademisi, dengan menerapkan pengembangan kerangka konsep green accounting yang menyajikan konsep, pendekatan, dan alat green accounting dalam mendukung transisi menuju keberlanjutan lingkungan (Ali et al., 2021).
2.1.5. [bookmark: _bookmark18]Kinerja Lingkungan

Perusahaan dapat dianggap memiliki kinerja lingkungan yang baik jika tingkat masalah lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas perusahaan rendah dan tingkat masalah lingkungan yang timbul rendah (Sheryn & Hendrawati, 2020). Pemerintah Indonesia akan menggunakan PROPER untuk menilai kinerja lingkungan perusahaan dalam mengelola lingkungan hidup (Angelina & Nursasi, 2021). Pemerintah membuat kebijakan PROPER sebagai bagian dari upayanya untuk meningkatkan pengelolaan lingkungan perusahaan. Hal ini berhubungan dengan instrumen pemerintahan lain yang sudah ada, sehingga upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas lingkungan dapat dilakukan dengan lebih cepat dan lebih baik. Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2019) mengungkapkan beberapa tujuan dari PROPER, yaitu:
a. Menaikan kepatuhan perusahaan untuk mengelola lingkungan

b. Menaikan komitmen stakeholder mengenai usaha melestarikan lingkungan

c. Menaikkan pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan

d. Menaikkan awareness perusahaan untuk mematuhi peraturan mengenai lingkungan hidup
e. Meningkatkan penerapan prinsip 4R


Pembentukan PROPER dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti perusahaan kurangnya kepatuhan terhadap instrumen yang sudah berlaku. Kepatuhan ini rendah karena instrumen yang sudah berlaku tidak efektif, tuntutan terhadap keterbukaan publik dan keterlibatan publik dalam pengelolaan lingkungan, dan usaha perusahaan dalam pengelolaan lingkungan masih dipengaruhi oleh pemikiran tentang imbalan atau kompensasi yang akan didapat dalam rangka untuk mendapatkan nilai lebih dari pengelolaan lingkungan yang dilakukan, dan peluang lebih besar agar perusahaan mematuhi instrumen yang ada melalui pengungkapan informasi. PROPER membantu perusahaan dan stakeholder juga. Manfaatnya termasuk menurunkan waktu dan biaya yang diperlukan untuk mendorong perusahaan untuk mematuhi instrumen, mendorong stakeholder untuk berpartisipasi dalam pengelolaan lingkungan, meningkatkan hubungan antar stakeholder, dan memberi nilai tambah kepada perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan yang lebih baik dari yang diharapkan. Terdapat empat jenis biaya lingkungan, yaitu biaya pencegahan lingkungan, biaya deteksi, biaya kegagalan eksternal dan internal lingkungan.


[bookmark: _bookmark19]Tabel 2.1 Peringkat PROPER

	Tingkat Penaatan
	Peringkat
	Warna
	Efek Publikasi yang diharapkan

	Lebih dari Taat
	5
	Emas
	Insentif Reputasi
	Penghargaan Stakeholder

	Lebih dari Taat
	4
	Hijau
	Insentif
	Reputasi baik & apresiasi stakeholder

	Taat
	3
	Biru
	Netral (tidak ada insentif/disinsentif)
	Citra normal (sesuai regulasi)

	Belum Taat
	2
	Merah
	Disinsentif
	Reputasi buruk

	Tidak Taat
	1
	Hitam
	Disinsentif
	Tekanan Stakeholder


Sumber: Permen Lingkungan Hidup Nomor 6 tahun 2013


[bookmark: _bookmark20]Table 2.2 Kriteria Peringkat PROPER

	Kode Warna
	Keterangan

	Emas
	Konsisten menunjukkan keunggulan lingkungan dalam proses produksi atau jasa, melaksanakan bisnis sesuai etika dan memiliki tanggungjawab terhadap masyarakat.

	Hijau
	Telah melakukan pengelolaan lingkungan melebihi persyaratan dalam peraturan melalui pelaksanaan system pengelolaan lingkungan pemanfaatan sumber daya secara efisien melalui upaya 4R (reduce, reuse, recycle, dan recover) dan melakukan tanggungjawab social dengan baik.

	Biru
	Telah melakukan upaya pengelolaan lingkungan sesuai dengan perturan perundang-undangan.

	Merah
	Pengelolaan lingkungan hidup dilakukan dengan persyaratan sebagaimana di atur dalam UU.

	Hitam
	Dengan sengaja berbuat atau lalai yang mengakibatkan pencemaran atau kerusakan lingkungan atau melanggar peraturan perundangundangan atau tidak melaksanakan sanksi administrasi.


Sumber: Permen Lingkungan Hidup Nomor 6 tahun 2013


2.2. [bookmark: _bookmark21]Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah dasar dan sumber acuan dalam memperluas lingkup penelitian yang dilakukan dan membantu peneliti menunjukkan beberapa hasil dari penelitian terdahulu yang memiliki kesaman dalam topik penelitian, diantaranya :
Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu

	
No
	
Nama Peneliti
	
Variabel Penelitian
	
Hasil Penelitian

	
1
	
Dianty & Nurrahim (2022)
	X1: Green Accounting X2: Kinerja Lingkungan Y: Kinerja Keuangan
	Green accounting dan kinerja lingkungan	berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.

	2
	Ramadhani	et	al. (2022)
	X1:GreenAccounting Y: Kinerja Keuangan
	Green	accounting
berpengaruh	signifikan terhadap kinerja keuangan.

	3
	Ramadhani& Nugroho (2023)
	X1: Kinerja Keuangan Y: Kinerja Keuangan
	Kinerja	lingkungan
berpengaruh	signifikan terhadap kinerja keuangan.

	4
	
Domineka (2023)
	X1: Environmental Performance Corporate Y: Kinerja Keuangan
	Environmental performance berpengaruh	signifikan dengan arah negatif terhadap kinerja keuangan.

	5
	Sari &Nuraini (2023)
	X1: Kinerja Lingkungan Y: Kinerja Keuangan
	Kinerja	lingkungan
berpengaruh	signifikan terhadap kinerja keuangan.

	6
	Dewi & Ardianingsih (2023)
	X1: CSR
X2: Biaya Lingkungan X3: Kinerja Lingkungan Y: Kinerja Keuangan
	Kinerja	lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

	7
	Siregar et al. (2022)
	X1: Green Accounting
X2: Profitabilitas
	Green	accounting
berpengaruh	signifikan terhadap profitabilitas.

	
8
	Yullianingsih& Wahyuni (2023)
	X1: Green Accounting
X2: Kinerja Keuangan
	Green	accounting berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

	
9
	Putri,	Aminah	& Khairudin (2024)
	
X1: Green Accounting
X2: Kinerja Keuangan
	Green	accounting
berpengaruh	signifikan terhadap kinerja perusahaan.




Sambungan 2.1

	No
	Nama Peneliti
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	
10
	Supadi & Sudana (2024)
	
X1: Kinerja Lingkungan Y: Kinerja Keuangan
	Kinerja	lingkungan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.

	
11
	
Fonte et al. (2021)
	X1:Environmental Performance
Y: Kinerja Keuangan
	Environmental performance berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

	
12
	Sapulette & Limba (2021)
	X1: Green Accounting
Y: Profitabilitas
	Green	accounting berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.

	
13
	
Pratiwi& Kurniawan (2022)
	X1:Environmental Disclosure
Y: Kinerja Keuangan
	Environmental disclosure berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan.

	
14
	
Chairia et al., (2022)
	X1: Green Accounting
Y: Kinerja Keuangan
	Green	accounting berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.

	
15
	Ramadhan& Pratiwi (2023)
	X1:Environmental Disclosure
Y: Kinerja Keuangan
	Environmental disclosure berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.

	

16
	

Hapsari et al., (2021)
	
X1: Biaya Lingkungan Y1: Kinerja Lingkungan Y2: Profitabilitas
	Biaya	lingkungan berpengaruh		positif
terhadap	kinerja lingkungan dan kinerja perusahaan


Sumber :Data Diolah, 2025


2.2.1. [bookmark: _bookmark23][bookmark: _bookmark22]Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah representasi teoritis yang menjelaskan hubungan antara variable-variabel dalam penelitian ini, yang disusun berdasarkan landasan teori dan penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini digunakan dua teori utama, yaitu teori stakeholder. Teori stakeholder menjelaskan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab untuk memenuhi harapan pihak-pihak yang berkepentingan, seperti masyarakat dan pemerintah. Dalam penelitian ini, teori stakeholder berkaitan dengan penerapan green accounting sebagai bentuk pemenuhan tuntutan stakeholder. Penerapan variabel tersebut, perusahaan dapat meningkatkan kepercayaan stakeholder dan pada akhirnya berkontribusi terhadap kinerja keuangan (Siregar et al., 2022). Selanjutnya, kinerja lingkungan juga berperan penting karena melalui partisipasi dalam program seperti PROPER, perusahaan dapat membuktikan kepatuhan pada regulasi serta menjaga kebenarannya, yang berdampak positif pada reputasi dan profitabilitas (Dianty & Nurrahim, 2022). Dengan demikian, stakeholder menjadi landasan utama dalam penelitian ini, karena seluruh variabel green accounting dan kinerja lingkungan merupakan bentuk respon perusahaan terhadap tuntutan stakeholder, yang dapat mendorong peningkatan kinerja keuangan (Junaidi et al., 2024).



Green Accounting
Kinerja Lingkungan
Stakeholder

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
Sumber : Data Diolah, 2025Kinerja Keuangan



2.4. [bookmark: _bookmark24]Pengembangan Hipotesis

2.4.1. [bookmark: _bookmark25]Pengaruh Green Accounting Terhadap Kinerja Keuangan

Menurut teori stakeholder, setiap pemangku kepentingan akan menyampaikan informasi mengenai peran dan dampak aktivitas suatu perusahaan terhadap lingkungan. Penerapan green accounting menjadi semakin penting karena pertambangan sering menimbulkan efek buruk seperti pencemaran udara, air, degradasi lahan, dan konflik sosial akibatnya eksploitasi sumber daya alam yang tidak bertanggung jawab, penerapan green accounting menjadi penting. Perusahaan dapat menggunakan green accounting untuk mengukur dan melaporkan biaya lingkungan yang dikeluarkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan kelestarian lingkungan di sekitar lokasi operasinya.
Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Ramadhani et al., (2022) dan Dianty & Nurrahim (2022), menunjukkan bahwa penggunaan green accounting dan peningkatan kinerja lingkungan secara signifikan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Hal ini karena bisnis yang peduli lingkungan lebih dipercaya oleh masyarakat dan investor. Hipotesis pertama (H1) menguji pengaruh green accounting terhadap kinerja keuangan, di mana green accounting diukur menggunakan rasio biaya lingkungan terhadap total ekuitas, sedangkan kinerja keuangan diukur menggunakan Return on Equity (ROE).
Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti mengajukan hipotesis yang dirumuskan sebagai berikut:
H1: Green Accounting berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja keuangan.


2.4.2. [bookmark: _bookmark26]Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan

Teori stakeholder menjelaskan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab untuk memenuhi kepentingan para pemangku kepentingan, termasuk masyarakat, pemerintah, dan investor, dengan menjalankan kinerja lingkungan yang baik. Hubungan teori stakeholder dengan kinerja lingkungan. Kinerja lingkungan mengacu pada jenis pekerjaan bisnis yang menekanakan pada operasi bisnis dalam melindungi lingkungan juga menurunkan kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh operasi bisnis. Menurut teori stakeholder, bisnis memberikan informasi kepada orang-orang yang merupakan pemilik sebenarnya dari bisnis tersebut (Kristiani & Werastuti, 2020). Setiap kegiatan perusahaan yang berkaitan dengan pelestarian lingkungan menghasilkan keuntungan dan kontribusi positif terhadap kinerja perusahaan, yaitu pemegang saham dan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap keuntungan yang dihasilkan dari tanggung jawab lingkungan konservasi (Dewi & Ardianingsih, 2024). Perusahaan yang menunjukkan komitmen terhadap praktik ramah lingkungan cenderung memperoleh kepercayaan dan dukungan lebih besar dari stakeholder, sehingga mampu meningkatkan reputasi dan memperkuat kinerja keuangan. Selain itu, kepatuhan lingkungan juga membantu perusahaan menghindari potensi risiko sanksi atau denda yang dapat menambah beban operasional. Kepercayaan ini juga dapat meningkatkan citra perusahaan, mempermudah akses modal, dan menarik konsumen yang peduli lingkungan. Biasanya tanda kinerja keuangan yang baik adalah meningkatnya laba, peningkatan nilai perusahaan, dan peningkatan rasio keuangan seperti ROA, ROE, dan lain-lain.


Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani & Nugroho (2023) menunjukkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini menemukan bahwa perusahaan pertambangan dengan kinerja lingkungan yang baik, seperti pengelolaan limbah yang efektif dan kepatuhan terhadap regulasi lingkungan, cenderung mengalami peningkatan kinerja keuangan yang diukur melalui indikator seperti Return on Equity (ROE). Hal ini disebabkan karena perusahaan yang aktif dalam menjaga lingkungan memperoleh pengakuan sosial yang memperkuat kepercayaan masyarakat, sehingga berdampak positif terhadap reputasi dan peluang bisnisnya.
Selain itu, Putra Budastra (2022) menunjukkan bahwa pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan adalah signifikan. Hipotesis kedua (H2) menguji pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan, dengan kinerja lingkungan diukur menggunakan peringkat PROPER dan kinerja keuangan diukur menggunakan ROE.
Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti mengajukan hipotesis yang dirumuskan sebagai berikut:
H2: Kinerja Lingkungan Berpengaruh Signifikan dan Positif Terhadap Kinerja Keuangan


2.5. Model Penelitian

Dua variabel independent, satu variabel dependen digunakan dalam penelitian ini. Variabel independen terdiri dari Green Accounting (X1) da Kinerja Lingkungan (X2) Terdapat 1 variabel dependen yaitu Kinerja Keuangan (Y).







Gambar 2. 2 Model PenelitianH1+

Green Accounting


H2+

Kinerja Lingkungan
Kinerja Keuangan (Y)

Sumber : Data

Diolah, 2025


[bookmark: _bookmark27]BAB III METODE PENELITIAN
1.

2.

3.

1.1. [bookmark: _bookmark28]Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

1.1.1. [bookmark: _bookmark29]Kinerja Keuangan (Y)

Kinerja keuangan adalah hasil akhir dari pengelolaan usaha perusahaan yang tercermin dalam laporan laba rugi dan digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu mengelola asetnya guna menghasilkan keuntungan, serta mencerminkan kesehatan keuangan perusahaan secara keseluruhan dalam suatu periode tertentu. Kinerja keuangan dalam penelitian ini diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya. Kinerja keuangan mencerminkan efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam menjalankan operasional bisnisnya untuk mencapai tujuan keuangan. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Equity (ROE). Return On Equity (ROE) merupakan salah satu alat yang digunakan oleh investor untuk menilai kelayakan suatu saham. Perhitungan Return On Equity (ROE) secara umum diperoleh dari pembagian laba dengan ekuitas selama satu tahun terakhir. Return On Equity (ROE) dapat digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian atas investasi shareholder. ROE dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
(Angelina & Nursasi, 2021)
 𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 
𝑹𝑶𝑬 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔




1.1.2. [bookmark: _bookmark30]Green Accounting (X1)

Green Accounting merupakan praktik akuntansi yang mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam sistem pelaporan perusahaan, baik dalam bentuk pengakuan biaya lingkungan, pengelolaan dampak lingkungan, maupun pengungkapan informasi terkait aktivitas lingkungan perusahaan kepada para pemangku kepentingan. Menurut konsep akuntansi lingkungan, green accounting tidak hanya berfokus pada pencatatan biaya lingkungan secara finansial, tetapi juga pada transparansi dan pengungkapan (disclosure) informasi lingkungan sebagai bentuk akuntabilitas perusahaan terhadap masyarakat dan investor.
Dalam konteks penelitian ini, green accounting dipahami sebagai tingkat komitmen perusahaan dalam mengungkapkan aktivitas dan kebijakan lingkungan yang tercermin dalam laporan tahunan maupun laporan keberlanjutan. Semakin banyak informasi lingkungan yang diungkapkan, semakin tinggi tingkat penerapan green accounting perusahaan. Karena fokus green accounting dalam penelitian ini adalah pada pengungkapan informasi lingkungan, maka pengukurannya menggunakan pendekatan disclosure-based index melalui metode dummy, yaitu:




Keterangan	:

𝐺𝑟𝑒𝑒𝑛 𝐴𝑐𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡𝑖𝑛𝑔 =

𝑛


𝑖=1


𝑋𝑖

X1	: 1 jika perusahaan mengungkapkan item lingkungan X0	: 0 jika tidak diungkapkan
n	: jumlah total item pengungkapan


1.1.3. [bookmark: _bookmark31]Kinerja Lingkungan (X2)

Kinerja lingkungan adalah hasil yang dapat diukur dari sistem manajemen lingkungan, yang berkaitan pengendalian lingkungan dan evaluasi kinerja lingkungan berdasarkan kebijakan lingkungan, tujuan lingkungan dan sasaran lingkungan (ISO 14004). Kinerja lingkungan dalam penelitian ini diartikan sebagai sejauh mana perusahaan mampu mengelola dan meminimalkan dampak negatif aktivitas operasionalnya terhadap lingkungan. Kinerja ini mencerminkan komitmen perusahaan terhadap praktik bisnis yang berkelanjutan, termasuk pengelolaan limbah, efisiensi energi, pengurangan emisi, dan kepatuhan terhadap peraturan lingkungan. Kinerja lingkungan dapat tercermin dari partisipasi perusahaan dalam program penilaian seperti PROPER yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Pengukuran kinerja lingkungan menggunakan PROPER yang dibuat oleh KLH (Dita & Ervina, 2021). Dapat diukur dengan PROPER yaitu : Emas = 5, Hijau = 4, Biru = 3, Merah = 2, Hitam = 1, jika bisnis tidak terdaftar di PROPER maka akan diberikan 0.
1.2. Popolasi dan Sampel

Populasi merupakan seluruh objek atau subjek yang menjadi fokus penelitian yang memiliki karakteristik tertentu. Populasi dalam penelitian ini merupakan perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2024. Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan menggunakan kriteria atau pertimbangan tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Menurut Ghozali (2021), puposive sampling adalah metode pemilihan sampel berdasarkan


kriteria atau pertimbangan tertentu yang ditentukan oleh peneliti. Teknik ini digunakan saat peneliti ingin memilih subjek yang dianggap paling relevan atau sesuai dengan tujuan penelitian, bukan secara acak. Sampel dipilih karena memiliki karakteristik tertentu yang dapat memberikan informasi terbaik terkait fenomena yang diteliti. Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI secara berturut – turut dari tahun 2020 – 2024.
2. Perusahaan sektor pertambangan yang melaporkan laporan tahunan lengkap tahun 2020 – 2024.
3. Perusahaan sektor pertambangan yang mengikuti PROPER selama tahun 2020 – 2024.
[bookmark: _bookmark32]Table 3.1 Kriteria Pengumpulan Data

	No
	Kriteria
	Jumlah

	1
	Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI secara berturut – turut dari tahun 2020 – 2024.
	81

	
2
	
Perusahaan sektor pertambangan yang tidak melaporkan laporan tahunan lengkap tahun 2020 – 2024
	
(18)

	
3.
	
Perusahaan sektor pertambangan yang tidak mengikuti PROPER selama tahun 2020 – 2024
	
(51)

	Total sampel Perusahaan
	12

	Tahun Pengamatan
	5

	Total data pengamatan
	60


Sumber: Data Diolah, 2025


1.3. [bookmark: _bookmark33]Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Pendekatan ini dipilih karena data yang digunakan berupa angka-angka keuangan dan pengukuran indeks yang akan dianalisis menggunakan metode statistik (Ghozali, 2021). Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari situs web Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2020-2024, yaitu https://idx.co.id/ dan situs web KLH, yaitu https://proper.menlhk.go.id/proper/
1.4. [bookmark: _bookmark34]Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan metode yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data sekunder berupa laporan tahunan dan didukung dengan data yang diperoleh dari jurnal-jurnal ilmiah dan literatur yang memiliki keterikatan dengan penelitian ini.
1.5. [bookmark: _bookmark35]Alat Analisa Data

Alat analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang telah diusung adalah analisis regresi linier berganda dengan dukungan sebuah aplikasi SPSS versi 26 for windows.
1.5.1. [bookmark: _bookmark36]Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif adalah tahap awal dalam analisis data, dan tujuan dari tahap ini adalah untuk memberikan gambaran umum data penelitian yang meliputi jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean),  dan  standar  deviasi  dari  masing-masing  variabel  yang  diteliti


(Ghozali, 2021:30). Nilai yang lebih kecil menunjukkan data yang sama dan lebih besar menunjukkan variasi yang lebih besar, sedangkan nilai yang lebih besar menunjukkan sebaran data yang berbeda dari rata-rata. Nilai maksimum dan minimum menunjukkan batas atas dan bawah data yang diamati.
1.5.2. [bookmark: _bookmark37]Uji Asumsi Klasik

Sebelum data dilakukan pengujian analisis linier berganda perlu dilakukan beberapa pengujian asumsi klasik, apakah data terdistribusi dengan normal dan akan terproses dengan baik. Beberapa pengujian asumsi klasik yang harus dilakukan antara lain:
1. Uji Normalitas

Uji Normalitas merupakan langkah penting dalam analisis, yang bertujuan untuk menentukan apakah data yang digunakan dalam penelitian berdistribusi normal. Dalam analisis statistik parametik seperti regresi linier, uji t, dan ANOVA, asumsi normalitas ini sangat penting karena mereka memerlukan distribusi normal untuk data residual atau variabel yang dianalisis agar hasilnya valid dan dapat diandalkan. Dua pendekatan utama untuk melakukan uji normalitas adalah pendekatan visual dan pendekatan statistik. Pendekatan visual menggunakan grafik seperti plot kemungkinan normal (P-P plot), plot Q-Q, dan histogram untuk menunjukkan pola distribusi data terhadap distribusi normal. Pendekatan statistik menggunakan uji formal seperti Kolmogrov-Smirnov dan Shapiro Wilk. Dalam uji Kolmogrov-Smirnov, nilai signifikansi (p-value) data dianggap normal jika nilainya lebih besar dari 0,5. Jika nilainya kurang dari 0,5 data dianggap tidak normal dan perlu diproses dengan cara lain, seperti mengubahnya


atau menggunakan metode non-parametrik. Uji normalitas membantu peneliti memastikan bahwa asumsi dasar analisis statistik terpenuhi. Ini membuat hasil penelitian lebih kredibel dan valid (Ghozali, 2021).
2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menunjukkan bagaimana variabel bebas atau independent berkolerasi satu sama lain pada model regresi yang digunakan. Multikolinearitas dapat diketahui melalui nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai tolerance di atas 0,10 dan VIF di bawah 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas (Ghozali, 2021:103). Variabel independent tidak akan berhubungan satu sama lain, menurut model regresi yang baik.
3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat ketidakkonsistenan atau perbedaan penyebaran dan kesalahan prediksi antar data atau antar observasi. Jika varian residual dari beberapa pengamatan yang dilakukan pasti maka model regresi dalam kondisi baik atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Acuan dalam pengujian heteroskedastisitas digunakan adalah uji glejser, yaitu dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen. Jika variabel independen berpengaruh signifikan terhadap nilai absolut residual (nilai signifikansi < 0,05), maka terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05 maka model regresi tidak mengandung gejala heteroskedastisitas (Ghozali, 2021).




4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk mendeteksi adanya peyimpangan terhadap asumsi klasik, yaitu adanya korelasi antar residual dari satu pengamatan dengan pengamatan sebelumnya dalam model regresi. Pengujian ini biasanya menggunakan nilai Durbin-Watson (DW) sebagai acuan. Jika nilai DW kurang dari -2, maka menunjukkan adanya autokorelasi positif; jika nilai DW berada di antara -2 hingga 2, maka tidak terdapat autokorelasi; sedangkan nilai DW yang lebih dari 2 mengindikasikan adanya autokorelasi negatif (Ghozali, 2021)
1.5.3. [bookmark: _bookmark38]Uji Kelayakan Model

Uji kelayakan model yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 (dua) pengujian yaitu:
1.5.3.1. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Konsep inti dari uji koefisien determinasi menunjukkan bagaimana model regresi dapat memahami perubahan variabel dependen. Koefisien determinasi berada antara 0 dan 1. Uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variabel terikat terbatas jila nilai R2 kecil. Sedangkan, jika nilainya hampir sama berarti variabel independent memiliki hampir semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi variabel terikat. Pada umumnya, data cross-sectional memiliki nilai koefisien determinasi yang relative rendah karena variasi yang tinggi antar pengamatan individu. Sebaliknya, data time series yang berpotensi besar memiliki nilai koefisien determinasi yang relatif tinggi (Ghozali, 2021).


1.5.3.2. Uji F

Menurut Ghozali (2021), uji F atau uji signifikansi simultan bertujuan untuk menguji apakah semua variabel independen dalam model regresi memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Nilai F hitung dan F table dibandingkan dengan uji ini. Jika nilai F hitung lebih besar dari F table atau melihat nilai signifikansi (Sig). Uji ini penting karena dapat menunjukkan kelayakan model secara keseluruhan.
1.5.4. Analisis Regresi Berganda

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh green accounting dan kinerja lingkungan perusahaan terhadap kinerja keuangan. Model regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial maupun simultan terhadap kinerja keuangan perusahaan.
𝑹𝑶𝑬 = 𝜶 + 𝜷𝟏 𝑮𝑨 + 𝜷𝟐 𝑲𝑳 + 𝜺
Keterangan:
ROE	:  Kinerja Keuangan (Y)
α	:  Konstanta
GA	: Green Accounting (X1)
KL	: Kinerja Lingkungan (X2)
𝛽1 , 𝛽2 , 𝛽3	: Koefisien
𝜀	: Error term


[bookmark: _bookmark39]3.5.6. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui bagaimana variabel independen secara parsial mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2021). Acuan dalam pengujian ini menggunakan koefesien regresi dan signifikansi α = 5% atau 0,05. Dasar dalam pengambilan keputusan antara lain, jika nilai probabilitas signifikansi lebih kecil dari α = 5% dan koefisien regresi positif, maka hipotesis diterima dan sebaliknya jika nilai probabilitas signifikansi lebih besar dari α = 5% atau koefisien regresi negatif, maka hipotesis ditolak.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. [bookmark: _bookmark40]Hasil Penelitian

4.1.1. [bookmark: _bookmark41]Gambaran Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan-perusahaan yang masuk dalam kategori sampel penelitian serta terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel yang didasarkan pada kriteria tertentu. Berdasarkan teknik tersebut, diperoleh total 60 data mencakup 12 perusahaan yang bergerak di industri pertambangan selama periode 2020 - 2024. Berikut sampel penelitian mengenai data yang dianalisis.
[bookmark: _bookmark42]Tabel 4.4 Daftar Perusahaan yang dijadikan Sampel

	No
	Nama Perusahaan
	Kode Saham

	1
	ABM Investama Tbk.
	ABMM

	2
	Adaro Energy Indonesia Tbk. [S]
	ADRO

	3
	AKR Corporindo Tbk. [S]
	AKRA

	4
	Bumi Resources Tbk. [S]
	BUMI

	5
	Bayan Resources Tbk. [S]
	BYAN

	6
	Energi Mega Persada Tbk. [S]
	ENRG

	7
	Golden Energy Mines Tbk. [S]
	GEMS

	8
	Resource Alam Indonesia Tbk. [S]
	KKGI

	9
	Mitrabara Adiperdana Tbk. [S]
	MBAP

	10
	
	l Tbk.
	MCOL

	Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2023
	
	

	11
	Perusahaan Gas Negara Tbk. [S]
	PGAS




	12
	Bukit Asam Tbk. [S]
	PTBA


4.2.1. [bookmark: _bookmark43]Hasil Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan memaparkan data pengamatan. Proses ini dilakukan dengan mengamati nilai rata-rata (mean), standar deviasi, serta nilai minimum dan maksimum dari data penelitian. Uraian hasil analisis deskriptif disajikan sebagai berikut:
[bookmark: _bookmark44]Tabel 4.5 Hasil Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
	
N
	
Minimum
	
Maximum
	
Mean
	Std.
Deviation

	ROE
	60
	-1.001
	0.734
	0.26509
	0.228874

	Green Accounting
	60
	0.15
	1.00
	0.6308
	0.27295

	Kinerja Lingkungan
	60
	3
	5
	3.48
	0.701

	Valid N (listwise)
	60
	
	
	
	


Sumber : Output 23

Nilai output statistik dari masing-masing variabel, seperti yang ditunjukkan dalam tabel 4.2. dapat dilihat:
a. Green Accounting

Berdasarkan tabel di atas variabel green accounting memiliki nilai minimum (terendah) sebesar 0,15 dan nilai maximum (tertinggi) sebesar 1 dari jumlah data 60. Rata-rata nilai variabel green accounting sebesar 0.6308 dengan standar deviasi 0.27295.
b. Kinerja Lingkungan

Berdasarkan tabel di atas variabel kinerja lingkungan memiliki nilai

minimum (terendah) sebesar 3 dan nilai maximum (tertinggi) sebesar 5 dari


jumlah data 60. Rata-rata nilai variabel Kinerja Lingkungan sebesar 3,48 dengan standar deviasi 0,701.
c. Kinerja Keuangan

Berdasarkan tabel di atas variabel Kinerja Keuangan memiliki nilai minimum (terendah) sebesar -1.001 dan nilai maximum (tertinggi) sebesar 0.734 dari jumlah data 60. Rata-rata nilai variabel Kinerja Keuangan sebesar 0.26509 dengan standar deviasi 0.228874.
4.3.1. [bookmark: _bookmark45]Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel residual dalam model regresi memiliki distribusi normal. Salah satu metode yang digunakan dalam pengujian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Berdasarkan panduan dari Ghozali (2021), apabila nilai signifikansi dari hasil uji lebih besar dari 0,05 (5%), maka data dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansinya kurang dari 0,05, maka data tidak memenuhi asumsi normalitas. Hasil pengujian normalitas disajikan dalam tabel berikut :
[bookmark: _bookmark46]Tabel 4.6 Uji Normalitas ( Sebelum Outlier )

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	
	Unstandardized Residual

	N
	
	60

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0.0000000

	
	Std. Deviation
	0.20576422

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0.254

	
	Positive
	0.127

	
	Negative
	-0.254

	Test Statistic
	
	0.254




	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0.000c


a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : Ouput 23

Berdasarkan hasil pengujian, data diketahui tidak berdistribusi normal. Hal ini ditunjukan melalui uji Kolmogorov – Smirnov yang dapat dilihat pada nilai Asymp Sig. (2-tailed) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000, yang lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi secara normal. Akibatnya, deteksi outlier dilakukan. Outlier adalah titik data yang menyimpang secara signifikan dari pola keseluruhan dataset, biasanya dengan nilai yang sangat ekstrem.
[bookmark: _bookmark47]Tabel 4.7 Uji Normalitas ( Sesudah Outlier )

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	
	Unstandardized Residual

	N
	
	47

	Normal Parametersa,b
	Mean
	-0.0240934

	
	Std. Deviation
	0.13879715

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0.104

	
	Positive
	0.104

	
	Negative
	-0.088

	Test Statistic
	
	0.104

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	0.200c,d


a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Ouput 23

Setelah proses identifikasi dan penghapusan outlier dilakukan, hasil pengujian menunjukkan bahwa data telah berdistribusi normal. Sebanyak 13 data


diidentifikasi sebagai outlier, sehingga jumlah data berkurang dari 60 menjadi 47. Proses penghapusan outlier dilakukan karena terdapat beberapa observasi yang memiliki nilai ekstrem dan menyimpang dari distribusi data secara umum. Keberadaan outlier dapat mempengaruhi normalitas residual dan mengganggu keakuratan model regresi. Oleh karena itu, data outlier dihapus agar model memenuhi asumsi klasik dan menghasilkan estimasi yang lebih stabil. Normalitas data ini dibuktikan melalui uji Kolmogorov–Smirnov, di mana nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.200 , yang berarti lebih besar dari 0.05. Dengan demikian, data dinyatakan memenuhi asumsi normalitas.
2. Uji Multikolonieritas

Untuk mengetahui adanya hubungan antar variabel independen dalam model regresi, dilakukan pengujian multikolinearitas. Pengujian ini didasarkan pada nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Suatu model dapat dikatakan terbebas dari masalah multikolinearitas apabila memiliki nilai tolerance di atas 0,1 dan VIF di bawah angka 10. Model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya hubungan linear yang kuat antar variabel independen.
[bookmark: _bookmark48]Tabel 4.8 Uji Multikolonieritas

Coefficientsa
	

Model
	
Collinearity Statistics

	
	Tolerance
0.986
0.986
	VIF
1.015
1.015

	1	Green Accounting
Kinerja Lingkungan
	
	


a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
Sumber : Ouput 23


Merujuk pada tabel di atas, seluruh variabel menunjukkan nilai VIF di bawah 10 dan nilai tolerance yang lebih besar dari 0,01. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini bebas dari permasalahan multikolinearitas.
3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui ketidaknyamanan varian dan residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainya. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode uji glejser, yaitu dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen. Menurut Ghozali (2021), model regresi dinyatakan tidak mengandung heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi masing-masing variabel independen lebih besar dari 0,05.
[bookmark: _bookmark49]Tabel 4.9 Tabel Uji Gletjer sebelum LN
Coefficientsa

	

Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	

t
	

Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1	(Constant)
	-0.069
	0.072
	
	-0.966
	0.339

	Green Accounting
	0.016
	0.046
	0.049
	0.348
	0.730

	Kinerja Lingkungan
	0.050
	0.018
	0.384
	2.736
	0.009


a. Dependent Variable: ABS_RES

Berdasarkan hasil pengujian, variabel kinerja lingkungan (X2) menunjukkan nilai signifikansi 0,009 yang mana kurang dari 0,05, sehingga terindikasi terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. Hal ini menunjukkan adanya ketidaksamaan varian residual antar pengamatan yang dapat mempengaruhi keakuratan estimasi model. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan transformasi data menggunakan logaritma natural (LN) pada variabel kinerja


lingkungan (X2). Transformasi logaritma dilakukan dengan tujuan untuk menstabilkan varian dan mengurangi penyebaran data yang terlalu ekstrem.
[bookmark: _bookmark50]Tabel 4.10 Tabel Uji Gletjer sesudah LN
Coefficientsa

	

Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	

t
	

Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1	(Constant)
	0.094
	0.050
	
	1.888
	0.066

	Green Accounting
	-0.050
	0.025
	-0.288
	-1.973
	0.055

	Ln_X2
	0.002
	0.037
	0.010
	0.066
	0.948


a. Dependent Variable: ABS
Sumber : Ouput 23
Setelah dilakukan transformasi logaritma (LN_X2), dilakukan kembali uji Glejser. Berdasarkan hasil pengujian ulang, diperoleh nilai signifikansi variabel LN_X2 sebesar 0,948, yang lebih besar dari 0,05. Selain itu, variabel Green Accounting juga memiliki nilai signifikansi sebesar 0,055 (>0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan transformasi logaritma pada variabel kinerja lingkungan, model regresi tidak lagi mengalami gejala heteroskedastisitas.
4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengidentifikasi adanya pelanggaran terhadap asumsi klasik, yakni terjadinya korelasi antara residual pada satu pengamatan dengan residual pada pengamatan lainnya dalam model regresi. Pengujian ini mengacu pada nilai Durbin-Watson (DW). Berdasarkan Ghozali (2018), apabila nilai DW kurang dari -2, maka terdapat autokorelasi positif; jika berada di antara -2 hingga 2, maka tidak ditemukan autokorelasi; dan jika nilai DW lebih dari 2, maka menunjukkan adanya autokorelasi negatif.




[bookmark: _bookmark51]Tabel 4.11 Uji Autokorelasi
Model Summaryb

	
Model
	
R
	
R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	
Durbin-Watson

	1
	0.654a
	0.428
	0.402
	0.084130
	1.350


a. Predictors: (Constant), Kinerja Lingkungan, Green Accounting
b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
Sumber : Ouput 23

Berdasarkan tabel diatas hasil uji statistik Durbin – Watson menunjukan bahwa nilai DW sebesar 1.350. Berdasarkan ketentuan bahwa nilai Durbin – Watson berada dalam rentang -2 hingga +2, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat aoutokorelasi dalam model regresi ini. Dengan kata lain, karena 1.350 berada dalam rentang -2 hingga +2, model regresi ini dinyatakan bebas dari autokorelasi.
4.2.2. [bookmark: _bookmark52]Uji Kelayakan Model
4.2.2.1 Uji F
Uji F digunakan untuk melihat kelayakan dari variabel independen dan variabel dependen. Variabel yang layak akan mempu menjelaskan hubungan antara variabel independen dengan variabel terikat. Acuan dalam model pengujian ini apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka variabel dianggap layak dan jika sebaliknya nilai signifikansi lebih kecil dari 5% atau 0,05 maka variabel dianggap tidak layak dan tidak ada kesesuaian (Ghozali, 2021).


[bookmark: _bookmark53]Tabel 4.12 Uji F

ANOVAa
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	0.233
	2
	0.117
	16.468
	0.000b

	
	Residual
	0.311
	44
	0.007
	
	

	
	Total
	0.545
	46
	
	
	


a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
b. Predictors: (Constant), Kinerja Lingkungan, Green Accounting
Sumber : Output 23

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikan anova menunjukan nilai sig. yaitu 0.000 dalam artian nilai tersebut lebih kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan model regresi penelitian ini layak untuk diteliti.
4.2.2.2 Uji Determinasi ( R2 )

Konsep dasar dari uji ini menunjukkan bagaimana kemampuan model regresi dapat menginterpretasikan variasi pada variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berkisar nol dan satu. Jika nilai R2 rendah ini menunjukan bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel terikat terbatas. Sedangkan jika nilai yang mendekati satu artinya variabel independen menjelaskan hampir seluruh informasi dapat memprediksi variasi variabel terikat.
[bookmark: _bookmark54]Tabel 4.13 Uji Determinasi ( R2 )
Model Summaryb

	
Model
	
R
	
R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	
Durbin-Watson

	1
	0.654a
	0.428
	0.402
	0.084130
	1.350


a. Predictors: (Constant), Kinerja Lingkungan, Green Accounting
b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
Sumber : data diolah 23

Merujuk pada tabel di atas menunjukan nilai uji koefesien determinasi sebesar 0,402 dapat dilihat pada adjust nilai AR . Hal ini mengandung arti bahwa


terdapat pengaruh pada variabel independen ( X ) terhadap variabel dependen (Y) sebesar 40,2 %, sedangakan 59,8 % dipengaruhi faktor lain yang tidak dibahas pada penelitian ini.
4.2.3. [bookmark: _bookmark55]Analisis Regresi Berganda

Analisis berganda dilakukan untuk menguji adanya pengaruh antar variabel independen dan dependen. Pegujian ini bertujuan melihat arah serta dampak dari variabel independen terhadap variabel terikat.
a.  Dependent Variabel

[bookmark: _bookmark56]Tabel 4.14 Analisis Regresi Berganda

Coefficientsa
	


Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	


t
	


Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0.691
	0.073
	
	9.520
	0.000

	
	Green Accounting
	-0.187
	0.047
	-0.459
	-4.001
	0.000

	
	Kinerja Lingkungan
	-0.084
	0.018
	-0.524
	-4.563
	0.000


a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
Sumber : Ouput 23

Dari tabel diatas menunjukan hasil uji regresi linear berganda antar variabel independen ( X ) bersama variabel dependen ( Y ) yang dapat dirumuskan sebagai berikut :
Y= 0,691 − 0,187X1 − 0,084X2 + ε

Berdasarkan persamaan model regresi diatas maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut :


a. Hasil dari nilai a atau konstanta sebesar 0,691 dengan tanda positif menunjukkan kondisi di mana variabel kinerja keuangan dipengaruhi oleh variabel lain, yaitu Green Accounting (X1), kinerja lingkungan (X2). Hal ini mengindikasikan bahwa tanpa adanya pengaruh dari kedua variabel bebas tersebut, kinerja keuangan perusahaan masih memiliki tingkat pengembalian ekuitas sebesar 0,691 satuan.
b. Green Accounting memiliki koeifsien regresi X1 sebesar -0.187 yang menunjukan bahwa variabel green accounting terhadap variabel kinerja keuangan menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan green accounting akan menurunkan kinerja keuangan sebesar -0.187.
c. Kinerja lingkungan memiliki koefesien regresi X2 sebesar -0.084 yang menunjukan bahwa variabel kinerja lingkungan terhadap variabel kinerja keuangan menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan Green Accounting akan menurunkan kinerja keuangan sebesar -0.084.
4.2.4. [bookmark: _bookmark57]Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh parsial variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam tes ini, koefisien regresi digunakan dan signifikansi adalah α = 5%, atau 0,05. Menurut dasar pengambilan keputusan, hipotesis diterima jika nilai probabilitas signifikansi lebih kecil dari α = 5% dan koefisien regresi positif, dan sebaliknya, hipotesis ditolak jika nilai probabilitas signifikansi lebih besar dari α = 5% atau koefisien regresi negatif.


[bookmark: _bookmark58]Tabel 4.15 Uji t
Coefficientsa
	


Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	


t
	


Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1	(Constant)
	0.691
	0.073
	
	9.520
	0.000

	Green Accounting
	-0.187
	0.047
	-0.459
	-4.001
	0.000

	Kinerja Lingkungan
	-0.084
	0.018
	-0.524
	-4.563
	0.000


a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
Sumber : Output 23

Dampak dari masing-masing variabel independen terhadap variabel terkait ditunjukkan oleh hasil uji, yang kemudian dapat dianalisis dengan cara yang dijelaskan di bawah ini:
1. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu :

a. H1: Green Accounting berpengaruh signifikan dan negatif terhadap kinerja keuangan.
b. H2: Kinerja Lingkungan berpengaruh signifikan dan negatif terhadap kinerja keuangan.
2. Tingkat signfikansi

a. Pada variabel Green Accounting yang merupakan hasil pengujian pada hipotesis pertama (H1) menghasilkan nilai signifigan 0.000 dengan nilai koefisien sebesar -0.459 yang berarti nilai ini lebih besar dari 0.05 dan menunjukan arah yang negatif. Dari hasil tersebut menunjukan terdapat pengaruh yang signifikan dan negatif antar variabel Green Accounting terhadap kinerja keuangan, oleh karena itu hipotesis pertama (H1) dapat diterima.


b. Pada variabel kinerja lingkungan yang merupakan hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukan nilai sig sebesar 0.000 yang berarti nilai ini lebih kecil dari
0.05 dan nilai koefisein sebesar -0.524. Dari hasil tersebut menunjukan terdapat pengaruh yang signifikan dengan arah yang postif antar variabel kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan, sehingga hipotesis kedua (H2) dinyatakan diterima.
4.3. Pembahasan

4.3.1 Pengaruh Green Accounting Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis sebelumnya, diketahui green accounting berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan di Indonesia yang terdaftar di BEI dengan nilai sig. variabel green accounting < 0.05 yakni 0.000 dan koefesien sebesar -0.459 yang artinya green accounting berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, hal ini juga menjelaskan bahwa hipotesis pertama, yang menyatakan bahwa penerapan green accounting berpengaruh signifikan dan negatif terhadap kinerja keuangan diterima.
Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan penerapan green accounting diikuti dengan penurunan Return on Equity (ROE). Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh tingginya biaya lingkungan yang harus dikeluarkan perusahaan pertambangan, seperti biaya reklamasi, pengelolaan limbah, pengendalian pencemaran, serta investasi teknologi ramah lingkungan. Biaya-biaya tersebut meningkatkan beban operasional sehingga menekan laba bersih perusahaan dalam jangka pendek. Dengan demikian, meskipun green accounting berperan dalam


meningkatkan tanggung jawab dan keberlanjutan perusahaan, implementasinya dapat berdampak negatif terhadap profitabilitas dalam periode berjalan.
Secara teoritis, temuan ini dapat dijelaskan melalui teori stakeholder yang menyatakan perusahaan akan berupaya guna menunjukkan bahwa mereka peduli terhadap lingkungan dalam rangka memperoleh kepercayaan serta hubungan baik dengan stakeholder, salah satunya melalui keikutsertaan dalam upaya pelestarian lingkungan. Ghozali (2020) menyatakan bahwa perusahaan yang mengintegrasikan kepentingan stakeholder dalam aktivitas operasionalnya akan membentuk kepercayaan yang lebih kuat dari para stakeholder. Kepercayaan dari stakeholder akan berakibat adanya peningkatan tingkat penjualan perusahan, sehingga terjadi laba naik atau meningkatkan ROE (Rahmadhani et al., 2021). Kinerja sebuah perusahaan akan meningkat seiring dengan penggunaan Green Accounting yang lebih sedikit, dan sebaliknya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Erly Nadila et., al (2025) dan Mutiara et al., (2024) yang menyampaikan green accounting berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap kinerja keuangan. Ini menandakan pengaplikasian green accounting mengakibatkan kinerja keuangan emiten turun. Oleh karena itu, semakin besar tingkat pelaksanaan green accounting, semakin turun kinerja keuangan perusahaan, semakin sebaliknya. Dengan kata lain, penerapan biaya lingkungan oleh perusahaan akan menurunkan efisiensi operasional dan pada gilirannya, menurunkan kinerja keuangan. Ini karena fakta bahwa praktik bisnis berkelanjutan sering meningkatkan biaya operasional


perusahaan. Green accounting mungkin merugikan kinerja keuangan jangka pendek, namun memberi dampak besar pada kinerja jangka panjang.
4.3.2. Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis sebelumnya, diketahui kinerja lingkungan berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan di Indonesia yang terdaftar di BEI dengan nilai sig.variabel kinerja lingkungan < 0.05 yakni 0.000 dan nilai koefesien sebesar
-0.524 yang artinya kinerja lingkungan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, hal ini juga menjelaskan bahwa hipotesis kedua, yang menyatakan bahwa penerapan kinerja lingkungan berpengaruh signifikan dan negatif terhadap kinerja keuangan diterima. Pengaruh negatif terjadi karena peningkatan kinerja lingkungan memerlukan biaya yang besar seperti biaya reklamasi, pengelolaan limbah, dan investasi teknologi ramah lingkungan. Biaya tersebut meningkatkan beban operasional dan menurunkan laba bersih, sehingga berdampak pada penurunan ROE.
Dalam konteks industri pertambangan, peningkatan kinerja lingkungan biasanya diwujudkan melalui kegiatan reklamasi lahan, pengelolaan air asam tambang, pengendalian emisi, pengelolaan limbah B3, serta implementasi sistem manajemen lingkungan. Seluruh kegiatan tersebut membutuhkan investasi yang besar dan dapat meningkatkan biaya operasional perusahaan.
Dalam perspektif teori stakeholder, perusahaan pertambangan dituntut untuk memenuhi kepentingan berbagai pihak seperti pemerintah, masyarakat sekitar  tambang,  dan  lembaga  lingkungan.  Pemenuhan  tuntutan  tersebut


diwujudkan melalui peningkatan kinerja lingkungan. Namun, konsekuensi dari peningkatan tanggung jawab tersebut adalah meningkatnya biaya operasional yang berdampak pada penurunan kinerja keuangan dalam jangka pendek.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Billy Ghozali Domineka (2023) yang menyampaikan kinerja lingkungan berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja lingkungan yang dilakukan perusahaan dapat menimbulkan konsekuensi biaya yang cukup besar, terutama dalam bentuk biaya pengelolaan limbah, reklamasi lahan, pengendalian pencemaran, serta investasi teknologi ramah lingkungan. Dalam konteks perusahaan pertambangan, peningkatan kinerja lingkungan biasanya diikuti dengan kewajiban pemenuhan regulasi seperti PROPER, AMDAL, serta program rehabilitasi pascatambang. Kewajiban tersebut membutuhkan alokasi dana yang signifikan dan dapat meningkatkan beban operasional perusahaan. Peningkatan biaya tersebut dalam jangka pendek berpotensi menekan laba bersih perusahaan sehingga berdampak pada penurunan rasio profitabilitas, termasuk Return on Equity (ROE).
Hasil dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian Anisa Fitriani Dewi & Arum Ardianingsih (2023) yang menemukan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam konteks perusahaan pertambangan, peningkatan komitmen lingkungan lebih berdampak pada peningkatan biaya operasional dalam jangka pendek.






5.1. [bookmark: _bookmark59]Kesimpulan
[bookmark: _bookmark60]
BAB V PENUTUP


Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan hal-hal berikut:
1. Green Accounting berpengaruh signifikan dan negatif terhadap kinerja keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020 – 2024. Dengan demikian, hipotesis pertama diterima.
2. Kinerja Lingkungan memilki pengaruh signifikan dan negatif terhadap kinerja keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020 – 2023. Dengan demikian, hipotesis pertama diterima.
5.2. [bookmark: _bookmark61]Saran

Berikut saran dalam penelitian ini berdasarkan hasil analisis, pembahasan dan kesimpulan :
1. Bagi Peneliti

Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan sampel perusahaan yang berbeda serta menambahkan rentang tahun penelitian agar jumlah sampel dapat diperoleh lebih banyak. Dengan demikian, hasil penelitian dapat memberikan bukti yang lebih kuat terhadap teori – teori yang digunakan. Selain itu, peningkatan jumlah sampel juga dapat membuat hasil temuan relevan berbagai kondisi dan situasi industri yang diteliti.


2. Bagi Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan disarankan agar perusahaan perlu memperkuat sistem tata kelola yang efektif, seperti peningkatan pengawasan oleh dewan komisaris independen dan transparansi dalam pelaporan manajerial.
3. Bagi Investor

Temuan dari penelitian ini dapat menjadi salah satu pertimbangan penting bagi investor dalam menentukan keputusan investasi. Informasi yang dihasilkan memberikan wawasan baru bagi investor untuk membuat keputusan yang lebih berbasis data dan terukur dalam berinvestasi.
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	No
	Nama Perusahaan
	Kode

Saham

	1
	ABM Investama Tbk.
	ABMM

	2
	Adaro Energy Indonesia Tbk. [S]
	ADRO

	3
	AKR Corporindo Tbk. [S]
	AKRA

	4
	Bumi Resources Tbk. [S]
	BUMI

	5
	Bayan Resources Tbk. [S]
	BYAN

	6
	Energi Mega Persada Tbk. [S]
	ENRG

	7
	Golden Energy Mines Tbk. [S]
	GEMS

	8
	Resource Alam Indonesia Tbk. [S]
	KKGI

	9
	Mitrabara Adiperdana Tbk. [S]
	MBAP

	10
	Medco Energi Internasional Tbk.
	MCOL

	11
	Perusahaan Gas Negara Tbk. [S]
	PGAS

	12
	Bukit Asam Tbk. [S]
	PTBA




Green Accounting (X1)
[image: ]


Kinerja Lingkungan (X2)
[image: ]


Kinerja Keuangan (Y)
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Lampiran 1.3 Hasil Pengolahan data SPSS 23


Descriptive Statistics
	
N
	
Minimum
	
Maximum
	
Mean
	Std.
Deviation

	ROE
	60
	-1.001
	0.734
	0.26509
	0.228874

	Green Accounting
	60
	0.15
	1.00
	0.6308
	0.27295

	Kinerja Lingkungan
	60
	3
	5
	3.48
	0.701

	Valid N (listwise)
	60
	
	
	
	




Uji Kolmogorov-Smirnov ( Sebelum Outlier )

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	
	Unstandardized Residual

	N
	
	60

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0.0000000

	
	Std. Deviation
	0.20576422

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0.254

	
	Positive
	0.127

	
	Negative
	-0.254

	Test Statistic
	
	0.254

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	0.000c


a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.


Uji Kolmogorov-Smirnov ( Setelah Outlier )


One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	
	Unstandardized Residual

	N
	
	47

	Normal Parametersa,b
	Mean
	-0.0240934

	
	Std. Deviation
	0.13879715

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0.104

	
	Positive
	0.104

	
	Negative
	-0.088

	Test Statistic
	
	0.104

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	0.200c,d


a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Uji Multikolonieritas
Coefficientsa
	

Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
0.986
0.986
	VIF
1.015
1.015

	1	Green Accounting
Kinerja Lingkungan
	
	


a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Uji Heteroskedasitas

Uji Gletjer sebelum LN
Coefficientsa

	

Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	

t
	

Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1	(Constant)
	-0.069
	0.072
	
	-0.966
	0.339

	Green Accounting
	0.016
	0.046
	0.049
	0.348
	0.730

	Kinerja Lingkungan
	0.050
	0.018
	0.384
	2.736
	0.009


a. Dependent Variable: ABS_RES


Uji Gletjer sesudah LN
Coefficientsa

	

Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	

t
	

Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1	(Constant)
	0.094
	0.050
	
	1.888
	0.066

	Green Accounting
	-0.050
	0.025
	-0.288
	-1.973
	0.055

	Ln_X2
	0.002
	0.037
	0.010
	0.066
	0.948


a. Dependent Variable: ABS

Uji Autokorelasi
Model Summaryb

	
Model
	
R
	
R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	
Durbin-Watson

	1
	0.654a
	0.428
	0.402
	0.084130
	1.350


a. Predictors: (Constant), Kinerja Lingkungan, Green Accounting
b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan


Uji F

ANOVAa
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	0.233
	2
	0.117
	16.468
	0.000b

	
	Residual
	0.311
	44
	0.007
	
	

	
	Total
	0.545
	46
	
	
	


a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
b. Predictors: (Constant), Kinerja Lingkungan, Green Accounting


Uji Determinasi ( R2 )
Model Summaryb

	
Model
	
R
	
R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	
Durbin-Watson

	1
	0.654a
	0.428
	0.402
	0.084130
	1.350


a. Predictors: (Constant), Kinerja Lingkungan, Green Accounting
b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan




Analisis Regresi Berganda

Coefficientsa
	


Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	


t
	


Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0.691
	0.073
	
	9.520
	0.000

	
	Green Accounting
	-0.187
	0.047
	-0.459
	-4.001
	0.000

	
	Kinerja Lingkungan
	-0.084
	0.018
	-0.524
	-4.563
	0.000


a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
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